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ABSTRACT
Blood sugar level is the amount of glucose contained
in blood plasma. Based on the results of interviews
with Riau Islands Provincial Health Office employees
with high blood sugar levels, information was
obtained that they were lazy to do activities due to a
lack of energy as many as 63 people and had
smoking habits as many as 22 people. This study
aims to determine the characteristics of respondents,
physical activity and smoking behavior with blood
glucose levels in the Riau Islands Provincial Health
Office. The research method used is a quantitative
method with analytic survey research design with
cross sectional research design on each subject using
the Chi-square test, which is comparing the
frequency that occurs (observation) with the
frequency of expectations (expectations) with a
sample of 47 respondents. From the results of this
study, it was concluded that there was a relationship
between age (p=0,000) and duration of physical
activity (p=0,025) with blood glucose levels. There is
no relationship between sex (p=0,239), ethnicity
(p=0,266), and smoking behavior (p=1,000) with
blood glucose levels. Suggestions for workers to
prevent blood glucose levels in their bodies from
becoming a disease by maintaining diet, exercising
and regular health checks.

INTISARIKadar gula darah merupakan jumlah kandunganglukosa yang terdapat di dalam plasma darah.Berdasarkan hasil wawancara terhadap pegawaiDinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau dengankadar gula darah tinggi diperoleh informasi bahwamereka malas beraktifitas karena kurangnyaenergi sebanyak 63 orang dan memilki kebiasaanmerokok sebanyak 22 orang. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui hubungankarakteristik responden, aktifitas fisik dan perilakumerokok dengan kadar glukosa darah diLingkungan Kerja Dinas Kesehatan ProvinsiKepulauan Riau. Metode penelitian yang digunakanadalah metode kuantitatif dengan desain penelitiansurvei analitik dengan rancangan penelitian cross
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sectional pada setiap subyek yang menggunakan uji
Chi-square yaitu membandingkan frekuensi yangterjadi (observasi) dengan frekuensi harapan(ekspektasi) dengan sampel 47 responden. Darihasil penelitian ini diperoleh adanya hubunganumur (p=0,000) dan lama aktivitas fisik (p=0,025)dengan kadar glukosa darah. Tidak ada hubunganantara jenis kelamin (p=0,239), suku (p=0,266),dan perilaku merokok (p=1,000) dengan kadarglukosa darah. Saran bagi tenaga kerja untukmencegah kadar glukosa darah di dalam tubuhnyaagar tidak menjadi penyakit dengan cara menjagapola makan, berolahraga dan cek kesehatan secaraberkala.
1. PENDAHULUANKadar gula darah merupakan jumlahkandungan glukosa yang terdapat di dalam plasmadarah (Dorland & Claire, 2014). Salah satu carauntuk mengidentifikasi diabetes melitus padaseseorang dapat dilakukan dengan carapemeriksaan glukosa darah puasa. Pada penyakitdiabetes, gula tidak mudah ditransfer ke selsehingga menyebabkan hiperglikemia karenaglukosa tetap berada di pembuluh darah (Garg &Hirsch, 2010).Kadar gula darah sebenarnya berfluktuasi,naik turun sepanjang hari dan setiap saat,tergantung dengan asupan makanan dan aktivitasyang dilakukan masing-masing orang. Ini ditandaidengan tidak terkontrolnya kadar glukosa darah didalam tubuh, terutama jika kita tidak membiasakanuntuk berolahraga (Rudi & Hendrikus, 2017).Prediabetes merupakan kondisi ketika penderitamemiliki kadar glukosa di atas normal, akan tetapitidak cukup untuk terdiagnosis diabetes melitus.Penderita prediabetes berisiko menjadi diabetesmelitus tipe II dan menderita penyakitkardiovaskuler lainnya seperti hipertensi dandisplidemia apabila tidak dilakukan tindakan sejakdini (Anjana et al., 2011). Pemeriksaan kadarglukosa secara berkala perlu dilakukan sebagaibentuk mawas diri dalam mencegah kejadiandiabetes melitus, salah satunya melaluipemeriksaan glukosa darah sewaktu (AmericanDiabetes Association, 2017).Banyak faktor yang dapat menyebabkan kadargula darah meningkat, dibedakan menjadi dua.Yang pertama adalah faktor risiko yang tidak dapatberubah misalnya jenis kelamin, umur, dan faktorgenetik. Yang kedua adalah faktor risiko yangdapat diubah misalnya kurangnya aktivitas fisik,kebiasaan merokok (Bustan, 2013). Merokok,aktifitas fisik kurang dan kadar glukosa tinggidiketahui termasuk dalam lima besar faktor risikopenyebab kematian secara global (WHO, 2016).Merokok dapat mengganggu prosesmetabolisme glukosa secara langsung. Mekanismeini belum dipahami sepenuhnya namun diduga

stres oksidatif yang ditimbulkan oleh zat-zat dalamrokok meningkatkan kadar hormon epinefrin dannorepinefrin. Lepasnya hormon tersebut akanmempengaruhi sistem saraf simpatis danmeningkatkan laju glukoneogenesis danglikogenolisis (Hilawe et al., 2015).Di Indonesia, menurut data Riskekdas 2018secara umum terdapat sekitar 29,3% pendudukIndonesia yang merokok dengan rincian 24,3%perokok setiap hari dan 5,0% perokok kadang-kadang (Riskesdas, 2018). Ironisnya, usiaminimum yang tercatat adalah 10 tahun, terlaludini untuk mengidentifikasi merokok. Ada 2 jenisrokok yang kita kenal yaitu rokok tembakau danrokok Sekitar tahun 2013-2014 perkembanganpengguna rokok elektrik atau biasa yang disebutdengan vape di Indonesia mulai meningkat. Banyakmasyarakat di Indonesia pada saat itu beramai-ramai membeli dan menggunakan rokok elektrikatau vape untuk mengganti pola merokoktembakau merek (Kurniawaty & Bella, 2016).Selain merokok, kurangnya aktivitas fisik jugamerupakan faktor risiko independen untukpenyakit kronis dan secara keseluruhandiperkirakan menyebabkan kematian secara global(World Health Organization, 2016).Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuhyang dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukanenergi. Latihan fisik merupakan salah satu pilarpenatalaksanaan Diabetes Melitus disampingedukasi, terapi gizi medis dan intervensifarmakologis. Manfaat olahraga bagi penderitadiabetes antara lain peningkatan kadar gula darah,pencegahan obesitas, dan perannya dalammengatasi komplikasi aterosklerotik, dislipidemia,menormalkan tekanan darah dan meningkatkankapasitas kerja (Kemenkes RI, 2016a).Kurang melakukan aktivitas fisik akibatnyabisa ditebak, yakni menyebabkan kualitas fisikyang rendah sehingga mudah lelah dalamberaktivitas, mudah sakit, pegalpegal hinggamenjadi kurang produktif (Nurayati & Merryana,2017). Hal ini terlihat dari daftar hadir pegawaiDinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Riautergolong kurang produktif serta dari aktivitaskerja minim saat jam kerja. Bahkan ada yang tidakmasuk kerja akibat kondisi kesehatan yangmenurun.Pemeriksaan Kadar Gula Darah secara rutindilakukan terhadap seluruh pegawai di DinasKesehatan Provinsi Kepulauan Riau berjumlah 190orang dan didapatkan hasil bahwa sebanyak 103orang memiliki kadar glukosa darah tidak normal(100-199 mg/dl) atau disebut dengan kondisiprediabetes. Diketahui juga bahwa 27 orangmemiliki kadar glukosa darah lebih dari 200 mg/dlatau terdiagnosis diabetes melitus.Berdasarkan hasil wawancara terhadapPegawai Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Riau
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dengan kadar gula darah tinggi diperoleh informasibahwa mereka malas bergerak/beraktifitas karenakurangnya tenaga/energi sebanyak 63 orang danmemilki kebiasaan merokok sebanyak 22 orang.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuihubungan karakteristik responden, aktifitas fisikdan perilaku merokok dengan kadar glukosa darahlingkungan kerja Dinas Kesehatan ProvinsiKepulauan Riau.
2. METODE PENELITIANJenis penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah kuantitatif. Desain yangdigunakan adalah survei analitik dengan rancanganpenelitian cross sectional. Lokasi penelitian inidilakukan di Lingkungan kantor gubernur ProvinsiKepulauan Riau yang bertempat di Pulau Dompak,Tanjungpinang dan dilakukan pada bulan April –Juli tahun 2020. Populasi dalam penelitian iniberjumlah 184 orang dan teknik sampling yangdigunakan adalah purposive sampling denganjumlah 47 orang. Instrumen yang digunakan dalampenelitian berupa kuesioner dalam bentuk googleform untuk mengukur variabel independen(karakteristik responden, merokok, aktifitas fisik)dan untuk variabel dependen menggunakan datasekunder dari pemeriksaan rutin pegawai karenadi masa pandemi tidak memungkinkan untuk turunpemeriksaan langsung sehingga hanyamenggunaka data sekunder 3 bulan terakhir.Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakanuji statistik yaitu uji chi-square.
3. HASILBerdasarkan tabel 1 diketahui bahwa bahwatenaga kerja berjenis kelamin perempuan 31 orang(66%) dan berjenis kelamin laki-laki 16 orang(34%). Untuk umur, tenaga kerja berumur 26 – 35tahun 23 orang (48,9%) dan 36 – 65 tahun 21orang (51,1%). Suku pada tenaga kerja adalah sukunon melayu 27 orang (57,4%) dan Melayu 20 orang(42,6%).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Karakteristik

Responden n %

Jenis KelaminPerempuanLaki-Laki 3116 66,034,0
Umur26-35 Tahun36-65 Tahun 2324 48,951,1
SukuMelayuNon-Melayu 2027 42,657,4

Sumber: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa bahwatenaga kerja yang tidak merokok adalah 40 orang(85,1%) dan merokok 7 orang (14,9%). Tenagakerja dengan Aktivitas fisik ringan sebanyak 18orang (38,3%), aktivitas sedang sebanyak 18 orang(38,3%) dan aktivitas berat (23,4%). Tenaga kerjadengan kadar glukosa darah yang normal adalah18 orang (38,3%) dan tidak normal 29 orang(61,7%).
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel
Variabel n %

MerokokTidak MerokokMerokok 3116 66,034,0
Aktifitas FisikAktifitas RinganAktifitas SedangAktifitas Berat 181811 38,338,323,4
Kadar Glukosa DarahNormalTidak Normal 389 80,919,1

Sumber: Data Primer, 2020Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwadari 47 tenaga kerja mayoritas berjenis kelaminperempuan yaitu 27 orang (87,1%) dengan kadarglukosa darah normal.
Tabel 3 Hubungan Karakteristik Responden dengan

Kadar Glukosa DarahKarakteristikResponden Normal TidakNormal Total p-
valuen % n % n %

Jenis
KelaminLaki-LakiPerempuan 1127 68,887,1

54 31,212,9
1631

100100
0,239

Umur26-35Tahun36-65Tahun
2216 95,766,7

18 4,333,3 2324
100100

0,023
SukuMelayuNon-Melayu 1820 9074,1 27 1025,9 2027

100100
0,266

Sumber: Data Primer, 2020Hasil analisis Chi-Square dengan p-value =0,239 (p-value > 0,05) yang berarti tidak adahubungan antara jenis kelamin dengan kadarglukosa darah di lingkungan kerja Dinas KesehatanProvinsi Kepulaun Riau, mayoritas beumur 26 – 35tahun yaitu 22 orang (95,7%) dengan kadarglukosa darah normal. Hasil analisis Chi-Square
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dengan p-value = 0,023 (p-value < 0,05) yangberarti ada hubungan antara umur dengan kadarglukosa darah di lingkungan kerja Dinas KesehatanProvinsi Kepulaun Riau dan mayoritas suku nonmelayu yaitu 20 orang (74,1%) dengan kadarglukosa darah normal. Hasil analisis Chi-Squaredengan p-value = 0,266 (p-value > 0,05) yangberarti tidak ada hubungan antara suku dengankadar glukosa darah di lingkungan kerja DinasKesehatan Provinsi Kepulaun Riau.Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwadari 47 tenaga kerja, mayoritas tidak merokokyaitu 32 orang (80%) dengan kadar glukosa darahnormal. Hasil analisis Chi-Square dengan p-value =1,000 (p-value > 0,05) yang berarti tidak adahubungan antara perilaku merokok dengan kadarglukosa darah di lingkungan kerja Dinas KesehatanProvinsi Kepulaun Riau. Selain itu, mayoritastenaga kerja memiliki aktivitas fisik sedang yaitu17 orang (94,4%) dengan kadar glukosa darahnormal. Hasil analisis Chi-Square dengan p-value =0,025 (p-value > 0,05) yang berarti ada hubunganantara aktivitas fisik dengan kadar glukosa darahdi lingkungan kerja Dinas Kesehatan ProvinsiKepulaun Riau.
Tabel 4 Hubungan Merokok dan Aktifitas Fisik

dengan Kadar Glukosa DarahVariabel Normal TidakNormal Total p-
valuen % n % n %

MerokokTidakMerokokMerokok 326 8085,7 81 2014,3 407 100100 1,000
Aktifitas
FisikAktifitasRinganAktifitasSedangAktifitasBerat

111710
61,194,490,9

711
38,95,69,1

181811
100100100

0,025
Sumber: Data Primer, 2020

4. PEMBAHASANHasil analisis menggunakan uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubunganantara jenis kelamin dengan kadar glukosa darahpada tenaga kerja di lingkungan kerja dinaskesehatan provinsi Kepulauan Riau. Penyakitdiabetes melitus dapat terjadi pada siapa sajatermasuk jenis kelamin perempuan maupun laki-laki, yang mana ada beberapa faktor penyebabpenyakit diabetes melitus seperti faktorgenetika/keturunan, bisa disebabkan karena polamakan yang tidak sehat, stress dan obesitas. Hasilpenelitian ini menemukan bahwa jenis kelaminperempuan dengan kadar glukosa darah tidaknormal lebih banyak dibandingkan dengan jenis

kelamin laki-laki. Hal ini didasari bahwaperempuan pada saat dilakukan penelitian lebihbanyak daripada laki-laki (Astuti, 2013).Faktor risiko terjadinya penyakit diabetesmelitus salah satunya adalah jenis kelamin. Laki-laki memiliki risiko diabetes yang lebih meningkatcepat dibanding perempuan. Perbedaan risiko inidipengaruhi oleh distribusi lemak tubuh. Pada laki-laki, penumpukkan lemak terkonsentrasi di sekitarperut sehingga memicu obesitas sentral yang lebihberisiko memicu terjadinya gangguan metabolisme(Rudi & Hendrikus, 2017). Hasil penelitian inisejalan dengan Komariah & Sri bahwa tidak adahubungan antara jenis kelamin dengan kadar guladarah puasa pada pasien diabetes melitus tipe 2 diKPRJ Proklamasi, Depok, Jawa Barat (Komariah &Sri, 2020).Hasil penelitian menunjukkan ada hubunganantara umur dengan kadar glukosa darah dilingkungan kerja Dinas Kesehatan ProvinsiKepulauan Riau. Hasil penelitian menemukanbahwa mayoritas dengan kadar glukosa darahtidak normal berada di rentang umur 36 – 65 tahunsemua yang sebanyak 8 orang.Umur sangat berpengaruh terhadap kadarglukosa darah dikarenakan dengan meningkatnyaumur, makan intoleransi terhadap glukosa jugameningkat Intoleransi glukosa pada lanjut usia inisering dikaitkan dengan obesitas, aktivitas fisikyang kurang, berkurangnya masa otot, adanyapenyakit penyerta dan penggunaan obat, disamping itu pada orang lanjut usia sudah terjadipenurunan sekresi insulin dan resistensi insulin.Resiko terkena kadar gula darah akan meningkatsejalan dengan penuaan, para ahli sepakat mulaiusia 45 tahun ke atas (Kurniawaty & Bella, 2016).Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan oleh Rudi & Hendrikus (2017 ), bahwaada hubungan antara umur dengan kadar guladarah puasa pada pengguna layanan laboratoriumdi RSUD M. Djoen Sintang tahun 2016.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adahubungan antara suku dengan kadar glukosadarah. Perilaku individu dan kelompokmenentukan kesehatan dan penyakit yang berbedapada kelompok yang berbeda (Djoht, 2002).Kebudayaan yang berbeda dari orang sekitar kitaakan menjadikan perilaku seseorang berbeda juga.Selain itu, Jawa juga dikenal dengan makanan yangmanis sehingga orang Jawa sering mengonsumsimakanan yang manis yang dapat mengakibatkankadar glukosa darah meningkat (Asi et al, 2018).Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan oleh Kalsum bahwa tidak ada hubunganyang signifikan antara suku dengan kadar glukosadarah pada pasien diabetes melitus tipe 2 (Kurniaet al., 2017).Berdasarkan hasil analisis bivariat antaraperilaku merokok dengan kadar glukosa darah
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menunjukkan tidak terdapat hubungan yangsignifikan antara kedua variabel tersebut.Penelitian ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan oleh Try Ramadhani tentang hubungankebiasaan merokok dengan kadar gula darah padapegawai sipil laki-laki di kantor camat kota Padangyang menyimpulkan bahwa tidak ada hubunganantara kebiasaan merokok dengan kadar guladarah (Ramadhani, 2018).Merokok dapat mengakibatkanketergantungan dan kehilangan kontrol, sertamengakibatkan peningkatan sementara kadarglukosa darah. Selain itu, merokok juga dapatmerusak sensivitas organ dan jaringan untuk aksiinsulin (Halim, 2017). Namun demikian temuanpada penelitian ini berbeda dengan teori yang telahada dikarenakan banyak faktor yang mendukunguntuk meningkatnya kadar glukosa darah padasaat dilakukan pemeriksaan. Selain itu, jumlahsampling perilaku merokok saat penelitian hanyasedikit, namun tetap disarankan agar pekerja tetapmenghindari perilaku merokok yang berdampakpada kesehatan.Hasil analisis menunjukkan ada hubunganantara aktifitas fisik dengan kadar glukosa darahpada tenaga kerja di lingkungan kerja dinaskesehatan provinsi Kepulauan Riau. Saatmelakukan aktivitas fisik (latihan fisik/olahraga),otot menggunakan glukosa darah dan lemaksebagai sumber energi utama. Aktivitas fisik dapatmengakibatkan insulin semakin meningkatsehingga kadar gula dalam darah akan berkurang.Pada orang yang jarang berolahraga, zat makananyang masuk ke dalam tubuh tidak dibakar tetapiditimbun dalam tubuh sebagai lemak dan gula. Jikainsulin tidak mencukupi untuk mengubah glukosamenjadi energi maka akan timbul DM (KemenkesRI, 2016b).Aktivitas fisik secara langsung berhubungandengan kecepatan pemulihan gula darah otot. Saataktivitas fisik, otot menggunakan glukosa yangdisimpannya sehingga glukosa yang tersimpanakan berkurang. Pada saat itu untuk mengisikekurangan tersebut otot mengambil glukosa didalam darah sehingga glukosa di dalam darahmenurun yang mana hal tersebut dapatmeningkatkan kontrol gula darah (Nurayati &Merryana, 2017).Penelitian ini sejalan dengan penelitianAudina, et al (2018) tentang status gizi, aktivitasfisik dan asupan serat berhubungan dengan kadargula darah puasa penderita DM Tipe 2 di wilayahkerja Puskesmas Pasar Ikan Kota Bengkulu yangmenyimpulkan bahwa ada hubungan aktivitas fisikdengan gula darah puasa.. Menurut asumsi peneliti,aktifitas fisik kebanyakan yang dilakukan oleh stafdi Dinkes Prov Kepri adalah aktivitas fisik rendah,yang sangat mempengaruhi kadar gula darah.Asupan makanan yang tertimbun di dalam tubuh

tidak dapat di metabolisme secara baik dan akanmenumpuk di tubuh menjadi cadangan lemak yangbanyak di dalam tubuh dengan keadaan seperti inisecara lama akan mempengaruhi kerja fungsiinsulin di dalam tubuh.
5. KESIMPULANKesimpulan peneitian ini yaitu ada hubunganantara umur dan aktivitas fisik dengan kadarglukosa darah. Sementara itu tidak ada hubunganantara jenis kelamin, perilaku merokok dan sukudengan kadar glukosa darah di lingkungan kerjaDinas Kesehatan Provinsi Kepulaun Riau.Direkomendasikan agar Dinas KesehatanProvinsi Kepulauan Riau membuat program rutinskrining gula darah serta mengadakan kegiatanolahraga secara rutin selama kurang lebih 15 menitsetiap harinya.
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